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MOTTO 

 

دِكُمْ ۖ لِلذكََرِ مِثلُْ حَظ ِ  لَلُّ ٱ يوُصِيكُمُ  فَلَهُنَ ثلُثُاَ مَا ترََكَ ۖ وَإِن كَانَتْ   ثنْتَيَْنِ ٱ  فإَنِ كُنَ نسَِاءًٓ فوَْقَ    لْْنُثيَيَْنِ ٱ فىِٓ أوَْلََٰ

حِدةًَ فَلَهَا  نْهُمَا   لن صِْفُ ٱ وََٰ حِدٍ م ِ  ٓۥ وَلَدٌ وَوَرِثهَُ   ۥوَلَدٌ   فإَنِ لَمْ يكَُن لهَُ   ۥإِن كَانَ لهَُ  رَكَ مِمَا تَ  لسُّدسُُ ٱ  وَلِْبَوََيْهِ لِكُل ِ وََٰ

هِ  هِ  ٓۥ  فإَنِ كَانَ لهَُ   لثُّلثُُ ٱ أبَوََاهُ فلَِِمُ ِ هَآ أوَْ ديَْنٍ ۗ ءَاباَؤُٓكُمْ وَأبَْناَؤُٓكُمْ لََ  مِنۢ بَعْدِ وَصِيةٍَ يوُصِى بِ   لسُّدسُُ ٱ إخِْوَةٌ فلَِِمُ ِ

نَ  كَانَ عَلِيمًا حَكِيمًا  لَلَّ ٱ  إِنَ  ۗلَلِّ ٱ تدَرُْونَ أيَُّهُمْ أقَْرَبُ لَكُمْ نفَْعاً   فرَِيضَةً م ِ  

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian 

seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu 

semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan 

untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak 

dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 1 https://tafsirweb.com/1543-surat-an-nisa-ayat-11.html , diakses pada tanggal 12 Juni 2025  

https://tafsirweb.com/1543-surat-an-nisa-ayat-11.html
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 Semoga apa yang telah penulis tulis dalam tesis ini bisa bermanfaat bagi pembaca, 

masyarakat pada umumnya, dan terkhusus bagi penulis, dalam penulisan tesis ini tentunya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Pengertian Transliterasi 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu keabjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya. 

B. Prinsip Pembakuan 

 Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan prinsip sebagai 

berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “ satu fenom satu 

lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

C. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

 Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab- Latin 

ini meliputi: 

1. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan tranliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

  Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak  

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ث

 

ṡ Es (dengan 

titik  

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha( dengam ح
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titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal  Da De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan ذ

titik  

diatas) 

 Zai Z  Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan ص

titik  

diatas) 

 Ḍad ḍ De (dengan ض

titik  

diatas) 

 Ṭa ṭ Te (dengan ط

titik  

diatas) 

 Ẓa ẓ Zet (dengan ظ

titik  

diatas) 

 ain ‘ Koma‘ ع

terbalik  

diatas 

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ke ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و
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 Ha H Ha ھ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf latin Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 

Dhammah U U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, yaitu: 

Nama Huruf latin Nama 

Fathah dan ya Ai A dan i 

Fathah dan wau Au A dan u 

 

3. Ta’ marbuthoh 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ marbuthoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan  

dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’  marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,  

transliterasinya adalah “h”. 

 Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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4. Syaddah 

 Syaddah atau tsydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebdi 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

5. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qamariyah) 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu الnamun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

6. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan kata 

 Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan hurufkapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

9. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid.  

  


